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Abstrak— Banyuwangi saat ini telah bertransformasi menjadi
tujuan pariwisata yang mendunia. Ini dapat dilihat dari semakin
meningkatnya kunjungan pariwisata di Banyuwangi baik dari
wisatawan domestik dan mancanegara. ecotourism digunakan
sebagai Strategi pengembangan pariwisata didesa Kampung
anyar dengan memberdayakan masyarakat dari wisata alam dan
budayanya. Promosi wisata dan budaya yang telah dilakukan
seperti ulasan berita, artikel dan video banyak ditemukan
dengan melalui internet dari ulasan-ulasan di blog pribadi, web,
portal, youtube, ataupun berbagai media sosial yang menjadi
rujukan wisatawan untuk datang ke destinasi wisata di Desa
Kampung Anyar. Tetapi tidak semua ulasan di internet
memberikan informasi yang akurat, menjelaskan lengkap atau
mengangkat lebih dalam keaneragaman wisata dan budaya lokal
yang dikaitkan dengan aktivitas yang menguatkan nilai lokal
seperti kegiatan adat masyarakat, pesta kuliner lokal, pentas
musik tradisional, penunjuk wisata, berita terkini mengenai
pengalaman wisatawan dari sosial media. Hal ini dapat
melemahkan dan mengaburkan identitas masyarakatnya sebagai
pemilik adat, wisata dan budaya lokal sehingga kurang
mendukung implementasi strategi pariwisata. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka dalam penelitian ini dikemukakan
solusi dalam pengembangan promosi wisata dan budaya berbasis
web dengan melindungi nilai lokal melalui metode content
curation. Metode ini dapat menjadi filter dan kurator informasi
pariwisata khususnya di desa kampung anyar yang banyak
tersebar di internet yang bertujuan untuk memberikan
informasi yang baik dan benar kepada wisatawan dengan
mengintegrasikan berbagai aktivitas yang menguatkan nilai
lokal dengan informasi yang relevan mengenai pariwisata
melalui pengembangan situs web mash-up berbasis content
curation sebagai pelindung identitas wisata dan budaya lokal.

Kata Kunci— content curation, mash-up, objek wisata, budaya
lokal

I. PENDAHULUAN

Kinerja pembangunan daerah Kabupaten Banyuwangi terus
mengalami peningkatan. Salah satu sektor yang menjadi pilar
utama perkembangan Banyuwangi adalah pesatnya
pertumbuhan sektor pariwisata dimana di akhir 2018
kunjungan wisatawan asing naik menjadi 119.936, dan
kunjungan wisatawan nusantara naik menjadi 5.039.934.
Pariwisata telah mengubah angka pengangguran terbuka di

Kabupaten Banyuwangi turun menjadi 3.07%, kemiskinan
turun menjadi 7,08%, Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) naik menjadi 72,25 T, dan pendapatan perkapita naik
menjadi 45,02 juta/orang/tahun. Kondisi ini ke depan harus
terus ditingkatkan dimana strategi pariwisata yang
dikembangkan berbasis kearifan lokal dan mengedepankan
peran masyarakat dengan wisata alam dan budayanya untuk
berkembang dan berinovasi bersama membentuk ecotourism
[1]. Dengan branding “Majestic Banyuwangi” yang
menggambarkan elemen gunung, ombak laut, mentari,
bluefire, motif batik gajah oling, dan gaya khas tari gandrung
dimana secara keseluruhan menggambarkan pesona alam dan
budaya Banyuwangi [2] seperti ditunjukkan Gambar 1.
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Gbr. 1 Wisata dan budaya Banyuwangi: a) logo branding Banyuwangi; b)
Kawah ljen; c) Pantai Pulau Merah; d) Pecel Pitik; e) Pia Glenmore; f)
festival Lembah ljen

Pertumbuhan sektor unggulan pariwisata Banyuwangi tidak
terlepas dari 3 (tiga) program, vyaitu 1) program
pengembangan  pemasaran  pariwisata, 2)  program
pengembangan destinasi dan jaringan kemitraan pariwisata,
dan 3) program pengelolaan kekayaan dan keberagaman
budaya [1]. Ketiga program tersebut dibuat untuk
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, memperlama
waktu tinggal wisatawan, dan mengenalkan serta menaikkan
jumlah budaya lokal yang dikembangkan menjadi daya tarik
wisata. Oleh karena itu, promosi wisata dan budaya berbasis
kearifan lokal menjadi kunci utama dalam mengenalkan
pariwisata Banyuwangi ke tingkat dunia dan sekaligus sebagai
pemberi identitas untuk memberikan perlindungan nilai lokal
terhadap klaim dari pihak lain. Lemahnya perlindungan nilai
lokal telah terbukti memicu maraknya konflik dan pengakuan
atas wisata dan budaya tertentu oleh pihak lain seperti yang
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dialami dalam konflik reog ponorogo, wayang kulit, lagu
daerah Rasa Sayange dan Tari Pendet [3].

Salah satu model promosi wisata dan budaya Banyuwangi
yang paling efektif dan mudah dicari orang adalah melalui
web yang diakses dari situs-situs pencarian seperti Google,
Yahoo atau Bing. Promosi wisata dan budaya Banyuwangi
dapat dilihat dari website Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Banyuwangi, website agen-agen wisata lokal, media sosial,
layanan berbagi video lokal atau dapat ditemukan melalui
berita-berita harian lokal. Dari hasil penelusuran awal
terhadap sepuluh website promosi pariwisata Banyuwangi,
yang meliputi website banyuwangitourism.com,
yukbanyuwangi.co.id, paketwisatabanyuwangi.id, wisata-
banyuwangi.com, agungtours.com, sunriseofjava.co.id,
traveloista.co.id, sritanjungtourism.com, jelajahnesia.com,
banyuwangiadventure.com ditemukan fakta bahwa dari
kesepuluh  website  tersebut hanya satu  website
banyuwangitourism.com yang menyediakan informasi kepada
pengunjung website mengenai festival wisata dan budaya
Banyuwangi. Selanjutnya hanya satu website
banyuwangitourism.com yang menyediakan informasi
geografis berkaitan dengan objek digital wisata dan budaya
Banyuwangi dan tidak ada satupun dari sepuluh website yang
memberikan informasi antara objek wisata dan budaya
Banyuwangi dengan akses panduan kunjungan lokal dan
peran masyarakat di sekitar objek wisata dan budaya
Banyuwangi.
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Gbr. 2 Tampilan web mash-up Google

Teknologi content curation berbasis web dapat menjadi
salah satu cara untuk meningkatkan perlindungan nilai lokal
dan sarana promosi wisata dan budaya berbasis kearifan lokal
[41[5]1[6][7]- Istilah content curation yang ditemukan melalui
mensin pencarian Google mencapai hasil 25.200.000, dimana
content curation dapat menjadi ringkasan (shortcut) bagi
pengunjung web untuk mengakses informasi mengenai suatu
objek digital dari lingkungan Internet (Big Data) yang luas.
Salah satu implementasi content curation adalah web mash-up
Google seperti ditunjukkan Gambar 2 yang menggabungkan
komponen foto, informasi geografik, berita, iklan yang saling
terkait antara komponen satu dengan lainnya, Web mash-up
berbasis pariwisata menyediakan layanan berbagi konten
wisata berbasis content curation yang mengakses informasi
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data dari berbagai website atau layanan API yang lain [8][9].
(Amonkar dkk., 2017) menggunakan web mash-up dengan
mengekstrasi data spasial untuk menghubungkan antara obyek
wisata terhadap keberadaan lokasi hotel dan rumah makan di
sekitarnya. Sedangkan (Boulakbech dkk., 2016) menggunakan
web mash-up untuk membantu wisatawan dalam menyusun
rencana perjalanan wisata berdasarkan informasi akomodasi
yang tersedia, lokasi wisata yang dituju dan budget maksimal
penginapan yang dikehendaki. Dari penelitian web mash-up
pariwisata yang telah dilakukan diketahui keterkaitan antara
objek wisata dan budaya dengan aktivitas sekitarnya tidak
diketahui dan tidak menunjukkan adanya perlindungan nilai
lokal. Dengan menggunakan ontologi pada content curation
sebagai komponen penyusun web mash-up khususnya pada
bidang pariwisata akan meningkatkan akurasi dan keterkaitan
antara berbagai informasi yang berkaitan dengan suatu objek
wisata dan budaya sehingga akan meningkatkan perlindungan
nilai lokal [10].

Untuk mengatasi permasalahan yang ada maka dalam
usulan penelitian ini akan dikembangkan web mash-up untuk
promosi wisata dan budaya desa kampung anyar dengan
perlindungan nilai lokal melalui content curation.

Il. KAJIAN PUSTAKA

1. Content curration

Content curation merupakan aktivitas untuk menyaring
atau memfilter informasi dari Internet dengan membuang
informasi yang tidak relevan sesuai yang ditentukan dan
menyebarkannya kembali sebagai informasi yang akurat untuk
sasaran target tertentu [6]. Sumber dari kurasi dapat berasal
dari blogger, forum komunitas, media sosial, berita harian,
peta spasial, konten video dimana dipilih subjek konten yang
saling terkait. Content curation dapat mudah ditemukan dalam
kegiatan  sehari-hari  seperti  Google Maps yang
menggabungkan informasi peta spasial dengan foto, iklan,
pengetahuan yang terkait membentuk Maps Mash-up yang
terdiri dari gabungan berbagai konten yang relevan dengan
aplikasi pemetaan. Oleh karena itu istilah mash-up merupakan
aplikasi terintegrasi yang mengkombinasikan konten dari
berbagai sumber yang di awali dari penggunaan data kembali
(reusable data), koordinasi aplikasi, dan  pengumpulan,
penyaringan dan penyebaran kembali berbagai konten yang
relevan [11].

Content curation merupakan sebuah proses
mengumpulkan, mengorganisasi, dan menampilkan suatu
informasi yang relevan dengan topik atau bidang tertentu.
Secara garis besar content curation mirip dengan Kliping,
yaitu suatu proses mengumpulkan potongan artikel atau
tulisan dari koran dan majalah sesuai dengan topik yang
diinginkan. Jika istilah Kliping lebih ke arah pengumpulan
informasi dalam bentuk fisik, maka istilah content curation
lebih ditujukan untuk menemukan, mengumpulkan dan
menampilkan informasi secara digital dari berbagai sumber
web seperti blog, media sosial, berita harian yang
berhubungan dengan topik tertentu [7][12].
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Gbr. 3 Prinsip kerja content curation (curate, n.d.)

2. Teknologi mash-up

Mash-up adalah sebuah aplikasi web yang memiliki
visi menggabungkan bermacam-macam sumber data online
dan menampilkannya menjadi suatu bentuk informasi baru.
Atau dengan kata lain, visi global dari teknologi mash-up
adalah menjadikan keseluruhan data yang ada diinternet
sebagai basisdata universal yang bisa dimanfaatkan oleh
pengembang web, menggabungkan semua berita dan
informasi yang diinginkan, diambil dari seluruh web yang ada
di Internet. Gambar 4 menunjukkan contoh objek mash-up
yang memiliki atribut dari berbagai konten web.
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Gbr .4 Contoh objek mash-up

(Amonkar dkk., 2017) mengembangkan web mash-up
sebagai sistem rekomendasi bagi wisatawan untuk memilih
tempat wisata di kota Goa berdasarkan komponen daya tarik
lokasi, keberadaan hotel dan rumah makan, dan banyak
jumlah kunjungan pada lokasi wisata pada musim tertentu
dengan menganalisa jumlah link yang dikunjungi oleh
wisatawan sesuai pencarian dan pengelompokan (clustering)
lokasi-lokasi wisata berdasarkan urutan alur yang dikunjungi.
Sedangkan (Boulakbech dkk., 2016) mengembangkan web
mash-up untuk perencanaan perjalanan wisata berdasarkan
informasi akomodasi yang tersedia, lokasi wisata yang dituju
dan budget maksimal penginapan yang dikehendaki melalui
kurasi berbagai sumber web. Dari penelitian yang telah
dilakukan, penyajian konten web mash-up terbatas pada
atribut yang telah ditentukan seperti lokasi wisata, hotel,
rumah makan, kondisi cuaca yang berada pada sekitar lokasi
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wisata, tidak menunjukkan relasi pengembangan budaya lokal
yang berada disekitar lokasi wisata lokal, dan perhatian
terhadap perlindungan nilai lokal masih belum menjadi
perhatian utama.

I11. METODE PENELITIAN

Proses Content Curration
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Gbr. 5 Rancangan penelitian

Rancangan penelitian:

1. Penelusuran dan penentuan sumber daya konten wisata
dan budaya lokal di desa kampung anyar digali dari
sumber:

a. Blog / web komunitas dari pegiat wisata dan budaya
desa kampung anyar

b. Portal web agen travel (perjalanan) wisata lokal
Banyuwangi

c. Portal web berita yang memiliki segmen wisata dan
budaya lokal Banyuwangi

d. Media sosial dan web berbagi video mengenai
destinasi wisata dan budaya lokal yang ada di desa
kampung anyar

2. Pembentukan content curation framework berdasarkan

wisata dan budaya lokal Banyuwangi yang memiliki

komponen:

a. Pembentukan identitas konten lokal desa kampung
anyar berdasarkan Pencarian dan pengenalan objek-
objek wisata dan budaya lokal desa kampung anyar
Banyuwangi

b. Melakukan organisasi konten melalui:

-Proses mengurutkan konten berdasarkan ontology
yang terbentuk

-Memberikan prioritas pada konten

-Melakukan penyaringan / filter pada konten

C. Pemilihan konten dimana hasilnya akan diperiksa,
dipilih, digolongkan dan diulas oleh kurator, dalam
hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Banyuwangi.

3. Penggolongan hasil content curation yang meliputi:

a. Kegiatan budaya lokal desa kampung
Banyuwangi

b. Kuliner di desa kampung anyar

c. Musik dan tarian tradisional Banyuwangi

anyar
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d. Berita terkini dari media sosial mengenai wisata dan
budaya lokal desa kampung anyarBanyuwangi
4. Pembentukan database objek mash-up yang meliputi:
a. Meta database lokal
b. Informasi meta-tag, korelasi objek digital
c. Penyusunan database content curation
d. Objek mash-up wisata dan budaya lokal Banyuwangi
5. Pembentukan service mash-up
6. Pembuatan web portal mash-up wisata dan budaya lokal
Banyuwangi

Pengambilan data sampling dalam penelitian dilakukan
mengguna purposive sampling dengan menggunakan kriteria
yang telah dipilih. Pada penelitian tentang wisata dan budaya
lokal Banyuwangi maka criteria yang dipakai antara lain:

a. Konten web dari komunitas lokal atau blog lokal yang
mendiskusikan atau membahas topik-topik terkini yang
berkaitan dengan wisata dan budaya lokal Desa Kampung
anyar

b. Konten web dari
Banyuwangi

¢. Konten berita lokal terkini mengenai wisata atau budaya
lokal

d. Konten media sosial dan situs berbagi video mengenai
wisata atau budaya local.

e. Konten web wisata dan budala lokal Banyuwangi yang
bersifat false content baik false positive atau false negative
untuk mencegah penyebaran konten palsu (hoax)

portal agen travel wisata lokal

IV.HASIL PENELITIAN

RSS Feed digunakan untuk mendapatkan informasi terbaru
(update) dari situs favorit yang diinginkan pada
website/perangkat yang kita miliki, seperti bookmark di
browser atau lainnya. Melalui feed yang sering disebut
sebagai feed berita ini, pembaca mendapatkan keuntungan
dengan mendapatkan update konten terbaru pada website.
Pembaca tidak harus mengunjungi website favoritnya secara
langsung setiap kali ingin memeriksa apakah terdapat update
berita terbaru Dengan RSS Feed ini memungkinkan website
yang dibuat menampilkan konten update secara berkala dan
otomatis. RSS pada dasarnya adalah dokumen XML
terstruktur yang mencakup teks lengkap atau ringkasan
bersama metadata lain seperti tanggal yang dipublikasi, nama
penulis, dan lainnya

Dengan tool ini sangat tepat diaplikasikan pada website
promosi wisata desa Kampung anyar. Desa Kampung anyar
merupakan desa dengan Smart Kampung. Tetapi jumlah
perangkat desa masih terbatas daru jumlah serta kapasitas dan
pengetahuannya. Selama ini perangkat desa telah memiliki
tugas pokok dan fungsi keseharian dalam melaksanakan
pelayanan kepada Masyarakat desa. Pertama bentuk
pelayanan publik desa meliputi pelayanan administrasi dan
pelayanan non administrasi pelayanan administrasi terdapat
administrasi umum dan penduduk. Sedangkan pelayanan non
administrasi meliputi pelayanan fisik atau infrastruktur desa
dan pelayanan non fisik atau pelayanan yang berbentuk
pemberdayaan masyarakat desa. Dengan pelayanan yang
dilakukan ini, perangkat desa banyak disibukkan dengan
rutinitas layanan kepada masyarakat. sedangkan Desa juga
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dituntut untuk mengembangkan potensi desa untuk
mendorong dan membantu meningkatkan perekonomian
warganya

Salah satu potensi desa kampung anyar adalah wisata.
Alam desa sangat memungkinkan untuk dikembangkan
menjadi destinasi wisata alam yang sangat menarik. Segala
bentuk pelatihan dan bimbingan telah dilakukan oleh pihak
desa sehingga sudah mulai berkembang destinasi wisata dan
telah banyak dikunjungi oleh masyarakat. Satu hal yang
penting dari program ini adalah pemasaran dan publikasi
tentang destinasi wisata yang terdapat di desa kampung anyar.
Publikasi yang dilakukan masih sebatas unggah foto dan video
pada social media masing-masing destinasi wisata di desa
kampung anyar oleh pengelola. Sedangkan desa tidak
memiliki dokumentasi ataupun catatan mengenai destinasi
wisata di desa kampung anyar.

Digital Marketing atau Pemasaran secara digital bisa
didefinisikan sebagai semua upaya pemasaran menggunakan
perangkat elektronik/internet dengan beragam taktik
marketing dan media digital dimana Anda dapat
berkomunikasi dengan calon konsumen yang menghabiskan
waktu di online. Ada beragam akses untuk para calon
konsumen agar dapat melihat penawaran, seperti Website,
Blog, Media sosial (Instagram, Whatsapp, Line, dsb) [13].

Dengan demikian, karena promosi berbasis web sangat
dibutuhkan serta terbatasnya tenaga/operator dari website
tersebut, teknologi RSS Feed pada website merupakan
teknologi yang tepat untuk diterapkan.

1. Halaman awal

Berikut merupakan halaman awal website yang telah dibuat
5% . - -

Maskapai Citilink Indonesia resmi membuka
kembali penerbangan Denpasar-Banyuwangi
PP Penerbangan tersebut menggunakan
pesawat jenis Airbus 320 (A-320) dengan
kapasitas 180 penumpang. - Jadwal
penerbangan: BWX - DPS jam 08:00 - 09:40
DPS - BWX jam 10:05 - 09:55 #banyuwangi
pic.twitter.com/ouBkNOk4gX

Gbr. 6 Halaman Awal

B
2. Content curation

Pemilihan dan berbagi berita menggunakan RSS Feeds.
Sumber Content Curation:

a.  Twitter
b. Youtube
c. Website
d. Blog

3. Tools Content Curation
Konversi konten ke RSS dengan menggunakan URL:
https://rss.app/rss-feed
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contoh rss feed twitter

1.

Siapkan konten dari Twitter yang akan dimasukan ke
Web. Konten bisa didapatkan dari Tagar,
Username/Akun Twitter dan Pencarian.

Masukkan URL konten dari twitter pada field “create
twitter RSS Feeds” kemudian lakukan generate dan
akan menghasilkan URL feeds yang siap dimasukkan
ke dalam web.

o
Gbr. 8 Generate URL Twitter pada RSS FEED

Masukan URL hasil generate pada RSS FEED pada
field feed URL diwebsite seperti ditampilkan pada
gambar berikut.

« pomm @

. . =
Gbr. 9 Memasukkan URL FEED pada website

Setelah dilakukan pengaturan maka pada website
akan ditampilkan content twitter yang telah dipilih
sebelumya seperti pada gambar berikut. -

voun &
©

e

Gbr. 10 Memasukkan URL FEED pada website
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Informasi yang dipublikasi di website ini merupakan
informasi terbaru dan lebih bervariasi karena diperoleh
dari berbagai sumber seperti social media maupun
youtube.

2. Hasil luaran sistem berupa perangkat lunak berbasis web
dapat membantu Desa Kampung anyar dalam
mempromosikan potensi wisata di desa kampung anyar
diharapkan dapat membantu menambah pengunjung
yang berwisata di desa kampung anyar karena adanya
publikasi digital tentang destinasi wisata di desa
kampung anyar.

3. Admin cukup mencari artikel terkait dengan wisata desa
kampung anyar dan kegiatannya tanpa perlu lagi
membuat konten publikasi. Karena membuat publikasi
memerlukan keahlian khusus yang saat ini belum
dimiliki perangkat desa Kampung anyar. Sehingga
dengan adanya website ini desa kampung anyar tetap
dapat mempublikasikan destinasi wisata tanpa perlu
membuat artikel baru, cukup melakukan kurasi dari
artikel dan konten yang telah diterbitkan dari website
atau social media yang ada. Selain itu admin dapat
melakukan filtering pada artikel sehingga dapat
menghindari artikel yang kurang sesuai.

4. Publikasi melalui media internet merupakan cara yang
paling cepat untuk menyebarkan informasi, hal ini
merupakan cara yang tepat dalam pemasaran pariwisata
untuk mempengaruhi calon wisatawan sehingga
memiliki rasa ingin tahu dan ingin berkunjung ke
destinasi wisata dalam hal ini adalah destinasi wisata di
desa kampung anyar.

5. Dengan melakukan content curation dapat menarik
perhatian pembaca dan memicu interaksi social seperti
retweet atau like, sehingga konten yang dikurasi lebih
tersebar luas.
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